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ABSTRAK

St Nurhudayah, Agustus 1999 Efektivitas Penggunaan Melode Inguiri dan
Melode Elspositori dalam Pembelajaran Baliasa Indonesia di SLTP 1
Rambipuji 1998 - 1999, :

Karya Thah , Program Pendidikan Bahasa Indonesia, Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Seni, FKIP Universitas Jember.
Pembimbing : Dra. Subantiningsih, M Pd.

Kata lamei : metode inguin, melode ekspositori, efekiivitas, mata pembelajaran
bahasa Indonesia

Keefektifan proses belajar mengajar dapal lercapai apabila dalam kelas terjadi
kmnmﬁa.ﬁdmmhﬂnhmgum:hnsiamﬁahhaﬂuaymtpmmh&]ajaru&ugaju
efektif ditentukan oleh pemilihan dan penetapan meiode belajar mengsjar yang tepat
puna_

Pemilihan dan penenduan metode yang tepat dalam mengajar bukanlah
untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan mengpunakan metode inguin dan
mefode ekspositon, serta membandingkan lingksi efeklivitas antara kedva meiode
tersebut.

Penelitisn im  dilaksanakan dengan rancangan penelitisn komparaai
Teknik pengumpnlan data dilakukan dengan tes. Sedangkan sasaran penelitian adalah
penggunasn metode mauiri dan ekspositori dalam pembelajaran babasa Indonesia
Teknik penentoan sampe! dengan cara cluster non mndom dan siatistik digunakan
schagai telmik analisis data Instromen yang digonaksn adalah lay ont cbservasi,
soal tes ulangan hanan pada fema pensiiwa cawn 3 kelas 2 SLTP | Rambipuji, serta
clafiar mokai.

Setelah dilakukan apalisis data diperoleh kesimpulan bahwa metode HGUir
lebih efektif daripads penggunasn meiode ekspositori apabila ditinjay dari hasil
belmjar siswa vang diperoleh siswa kelas 2 cawn 3 jahun pelajaran  1998-1000
SLTP 1 Rambipuji

Agar kegiatan pembelajaran benar-benar efekiif sebaikuya guru memadukan
kedus metode tersebut dalam pembelajaran, dengan cara memanfaatkan kelebihan
yang dirmhiki oleh kedus metode tersebut
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belskang Masalah

GHPP kurkolum 1994 menymatkan babwa pendekaian konmwunikatif harus
diternplan sepenbnya di dalam proses belajar mengajar di kelas. Karena kurikubum
1994, khususnya maia pelajaran babasa Indonesia pada halikatova bertujusn
meningkatkan ketrampilan siswa untuk berkonmmikasi dengan bahasa Indonesia
uniuk segala keperian. Pendekatan kommmikatif dapat kita terapkan apabila siswa
akiif, Di dalam diri siswa lerdapal daya kreaiif vang dapal dikembangkan melalu
kegiatan berinterakesi, bask dengan guru, dengan bahan, maupun dengsn teman
sekelas. Mereka dapat saling menjach gurn hagi yang lainnya. Jadi penetapan strategi
belajar hams dipandang dari sudul pandang siswa.

Usaha melibatkan mswa secara aktif dalam proses belajar mengajar salsh
satunyn dilunyang dengan pemilihan dan peoelapan metode mengajar.

Metode mengajar tidak disajikan sccara kbusus dalam GHPP agar gurn dapat
memilih metode yang paling tepat dan sesusi dengan keadaan anak didik beserta
situasi dan kondisi yang menunjang lainnya. Alau yang sesuai dengan tmjuan, bahan
dan keadaan sizwa_

Metode mengaiar adalah alal vang dapal mempakan bagian dari perangkai alat
dan cara dalam peloksannan suatv stmiegi mengajar, Hasibuan dan Moedjiono
(1982:7)

Kenyalaan i lapangan metode mengajar ceramah masih  mendominasi
sebagian besar waktu dan tatap muka, sehingga siswa menjadi pasif Akibatnya
pembelajaran bahasa Indonesia terasa membosankan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diartikan bahwa melode mengajar sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar mengajar yang pada akhimya
berpengamb terbadap keberhasilan proses belajar hasil belajar siswa.
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Sriyono (1992:96) mengatakan bahwa metode inquiri dan metode ekspositori
adalah metode yang dapat dijadikan pilihan dalam pembelajaran. Meskipun demikian
metode ekspositon adalah maten dapat diselesaikan sesuai program, namun kurang
memperhatikan aspek-aspek psikologis siswa, Sedangkan melode inquin sangai
memperhatikan aspek-aspek psikologis siswa, namun pembelajaran berjalan lambat.

Berdasarkan kenyataan di aias, penelinan penggunaan metode ekspositon dan
penggunaan melxle inguiri dalam pembelajaran perhy dilakukan.

1.2 Rurousan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka permasalabannya dapat diremuskan sebagai

berikut :

1) bagaimana tngkat efekiiviias metode inguin dalam pembelajaran bahasa
Indomesin 7

Z) bagaimana lingkal efektivitas metode eksposilon dalam pembelajaran bahasa
Indonesia 7

3) bagmmana perbedaan tingkat efektivitas metode inquiri dengan metode ekspositort
dalam pembelajaran bahasa Indonesia 7

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ind adalab sebagai berikut

1) mgin mengetalui tingkat efekfivitas metode inquin dalam pembelajaran bahasa
Indonesia.

2) ingin mengetahui tingkat efektivitas metode ekspositori dalam pembelajaran
bahasa Indonema.

3) ingin mempercleh gambaran yang obyekiif teniang perbedaan ungkat efektivitas
antara metode mouiri dengan metode ekspositon dalam pembelajaran bahasa

Indonesia
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1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitan mi dihampksn dapat bermanfaal sebagai berikout -
A Bagi Guru
1} sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode mengajar yvang tepat gima
dalam pembelajaran bahasa ndonesia.
2) bahan masukan baru, khusnsmya tentang keefektifan metode inquin dan metode
3) meningkatkan kualitas calon guru yang sisp pakai
4) pertimbangan dan pembinaan serta pengembangan proses belajar mengajar.
B. Bagi Siswa
1) siswa mengelabivi prestasi belajarmyn.
2) siswa dapat mengalanm proses belayar mengayar dengan metode yang berbeda.

1I5H sis
kekurangan yang dimiliki metode eksposilori dan inguiri, maka metode inquirl lebih
efektif daripada metode ekapositori,

1.6 Definisi Operasional
1. Efelctifitas sama dengan keefektifan yang dapat diartikan keampuhan sesuaiu oniuk
mengefektifkan atau keampuhan sesuatu uniuk mencapai svatu sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.
2. Metode Inguiri
Nana Sudjana (1991:53) berpendapat bahwa metode inquiri bertolak dari
pandangan bahwa siswa sebagai subjek, sekaligus objek dalam mengajar yang
mempunyal kemampuan untuk berkembang secars optimal
Adapun cini-ciri penggunaan metode inquini adalah proses, gom hamya
memmjukkan masalah sesum dengan tujuan pembelajaran vang sudah tertuang di
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dalam rencana pembelajamn. Kemudian gurn hanya bertindak sebagai fasihiator
saja. Sedangkan yang menyelesaikan masalah adalah siswa. Siswa dapat bekerja
sama dengan siswa atau siswa dapat berinteraksi demgan guru Dengan demikian

gigwa akan terpancing untuk aktif dalam rangka menem skan penyelcsaian masalah

. Metode Ekspositon

Herhubumgan — dengan metode eksposiior1 Nana Sudjana {1991:52)
mengatakan bahwa metode ekspositonn dapal juga disebut model  informasi,
hertolak dari pandangan bahwa tingkah laku penyebaran pengetabuan dikontrol
dan ditentukan oleh gum atay pengajar

Adapun ciri-cii metode ekspositorl, kegiatan selalu diawali dengan
cerpmah. Ketika kegiatan ceramah berlangsung siswn mendengarian, namun tidak
jarang ada S15WA yang purE-pur mendengarkan sebongga micrmasi yang driermms
hanya masuk kemudian keluar lagi. Bagi siswa yang akiif dan kreatif munghin saja
mendengarkan ceramah sambil mencaiat yang penting, Setelah ity dindakan
kesnatan tanya jawab. Pada kegiatan i lermyala seclikil sekali siswa yang bertanya.
Namun kelika menyelesaikan tugas banyak siswa yang menenmi  besulitan
menyelesaikan maslaah, Setelah miwa mengetahui penyelesaian masalab sisws
diberi togas, lemyata siswa dapai menyelesalkan masalah makn meningkal
Namim setelah sekian lama siswa dapat hupa terhadap apa yang diketabmimys taci
karena siswa lidak terbiasa menyelesalkan sendin alan siswa bdak mengalanmi

sendiri peneimuan penyelesaian masalahoya.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab m dipaparkan teniang, (1) pokok penekanan dalam GBEPP 1994,
{2} pengajaran bahasa menurul kunkelum 1994, (3) stalegi belajar mengajar,
{4} dasar pandangan teon fentang metode inquirt, (5) dasar pandangan tentang metode
eksposilon.

2.1 Pokok Penclianan dalam GBPP 1994

e P e - st e e =T L

Penekanan uiama dalam GBFP 1994 mata pelajaran bahass Indonesia ialah
pengajaran bahasa dengan pendekmian konmnikatif yalmi meningkatkan ketrampilan
giswa uniuk  berkomunikasi dengan bahasa. Yang ditupy bukan  pencapaan
pengetabuan mengenai tota bahasa atau penguasaan terhadap sekian ribu kosa kata
Tetapi inta bahasza dan kosa kata merupakan salah satu komponen pembelajamn
babasa vang menunjang ketrumpilan bahasa. Komponen-komponen ersebui adalah
kebahasaan, pemahaman dan penggunaan.

Di dalam kebahasaan tercakup pengetahusn mengenai tanda baca, tanda
banyi, {ais kata, tata kalimat dan pengetahuvan sastra, Di dalam pemahaman tercakup
ketrampilan  mendengarkan dan membaca, Dan ¢i dalam penggunasn tercakup
ketrampilan berbicara dan menuhis, Apresias: sastra termasuk di dalam pemshaman
dan pengpunaan Keliga komponen ilu lennasuk ke dalam bahan ajar melaloi tema-

teaet (erieni,

Lo - ooy e = M0 . R e ¥ o - .. MY

Cum dapat menpajarkan bahasa dengan tiga cara : (a) menjelaskan sesuatn
kepada siswa, (b) melatihkan sesuatu kepada siswa, (¢) melibalkan siawa di dalam
suatn kepiatan berbahasa Guro menjelaskan sesuvaty  memmtot sisws untuk
menghafalkan. Gum menerangkan, siswa mencoba memahami  dan  kennidian
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mencaiat keterangan gurn itn. Siswa yang tidak mencatat dapat tidak ingaf lagi bahan
yang dijelaskan oleh guru, Pada saat menjelang ujian, siswa membuka kembali buku
catatannya dan mencoba menghafalkan bahannya. Pada wakiu ujian soungkin dapat
mgat kembali

Guru yang melatihkan sesuatn menuntul siswa untuk iekin mengulang
mengerjakan bahan ajar sampai berkali-kali. Apabila siswa belum bisa guru terus saja
melatthkan baban yang sama itu. Hasil yang diharapkan dapat diraih dan latihan
wecarn bertubi-tubi imi, ialah supaya siswa akhimya dapai menguasai bahan vang
disiapkan guru, Namum kegiatan latthan yang bertubi-tubi membosankan, tidak hanya
bagi siawa lelap juga bagl gurn.

Guru yang melibatkan stswa unfuk melakukan kegiatan berbahasa hanyalah
berperan sebagai fasilitator, pembuka jalan atau pemyulut api saja bagi sustu kegiatan
terientu. Siswalah yang aktif melakukan kegiatan, Bukan hasil belajar kegiatan yang
diutamakan, melamkan mengalami proses sendin kegatan yang dapat dirasakan
sebagai suatn yang mengasyikkan bagi siswa. Guru tidak terpaku pada bahan vang
dipersiapkan sebelummnya, telapi siap untuk menyesuaikan din dengan menurt,
kebutuhan siswa dan keadaan kelas.

1.3 Strategl Belajar Mengajar

Hasibuan mengatakan bahwa mengajar adalah penciptasn sistern lingkungan
yang memungkinkan tenadmya proses belajar. Sistem lingkongan i ierdic dan
komponen-komponen yang saling mempengarihi, yakni tojuan instroksional yang
mgmn dicapai, maten yang disjarkan, gurn dan siswa yang harns memainkan peransm
seria sarana dan prasarna belajor mengajar yang tersedia

Setiap gistem linglungan mempunyni profil yang unik, yang mengakibatkan
lercapainya injuan-fujuan belajar yang berbeda. Aian uniuk mencapai tujoan belajar
tertentu hama diciplakan sistem lingkungan belajar yang tertentu pula. Unfuk
mencapal fujan it gumn asanya memilih satn atan lebih strateg belajar mengajar.
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Nana Sudjana (1991:16) mengatakan bahwa sirategi pembelajaran atau
stratepi instruksional diartikan setiap kegiatan, baik prosedur, langkah maopun
metode, dan teknik yang dipilih agar dapat memberikan kemudahan, fasilitas dan atau
bantuan kepada siswa dalsm mencapal tajuan-tujuan instruksional,
Hasibuan mengalakan bahwa strategi belajar mengajar adalah pola umum
perbuatan guru dan murid &i dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar. Pengertian
sirateg) dalam hal mi memmjuk kepada karakienstik abstrak dari rentetan pertratan
guru murid di dalam peristiwa belajar mengajar. Sedangkan rentelan perbuatan guru
mund dalam suaty penstiwa belajar mengajar akfual terfentu, dinamaken prosedur
msiniksional.
Metode mengajar adalah als yang dapal meropakan bagian dari perangkat alat
dan cara dalam pelaksanasn suatu strategi belajar mengajar
Dan kedua pendapal di alas dapal diarikan siasal membelajarkan siswa
menuju lercapainys tujuan instruksional Sedangkan metode mernpakan satu
rancangan prosedural atau wupud yang berupa cara dalam pelaksanasn strategi atav
kiai
Ada 4 komponen pokok dalam strategi instruksional, yakni :
1} kegatan pendahuluan (prainstruksional)
2) kegiastan mstruksional atau kegiatan belajar mengajar
3) kegiatan penilaian
4) kegiatan tindak lanjut
2.4 Metode Inquiri

'Metode inquiri dikembangkan oleh Richard Suchmen anluk mengajarkan cara-
cars atau proses mengkap dan menjelaskan berbaga pejala termasuk pejala alam
Dalam pelaksanaannys metode ini diawah denpan menyajikan kepada siswa sualu
gejala atau peristiwa. Gejala atan peristiwa ini menimbulkan tanda tanya dalarn diri
siawn. Selanprimya siswn diminta unbik menghaji menpapa gejala alan peristiwa
tersebut tegadi.
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Kegiatan benkutnya siswa mengajukan semngkaian pertanyaan yang cocok
dijawab va atau tidak oleb gom, para siwwa dibarapkan sampai pada permecahan
masalah yang dibicarakan.

‘Metode mquin letah  ditekankan pada pengembangan  kesadamn dan
pengiuassan dalam proses mquin. Dengan kata lain melode mi tidak dilekankan pada
pengembangan pengetahuan isi suatu pelajaran.,

2.4.1 Kelebihan Melode Inquiri
Kelebihan metode inquiri antara lain -
1) siswa akan pemar menyelesaikan masalah-masalah yang didassrkan kepada
pengalamannya sendiri.
2) prinsip psikologis terpenuhi
3) pengertian akan dicapai oleh siswa secara mandin
4) memungkinkan siswa bekerja bebas tanpa ketergantungan
5) memungkinkan siswa bekerja sama secara positif

' 2.4.2 Kelemahan Metode frguiri
Kelemahan metode inquiri antara lain :

1) menyebabkan KBM berjalan lambat

2) tidak semun topik dapat dikerjakan dengan metode ini

3) perencanaan memerhukan ketelitian sendiri

Nana  Sudiana  (1991:52) metode ekspositori  ind
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1
; RILIX Praensvaw
= r .RF‘.J‘H.L.J:A:!'- l 9

menggumakan metode ceramah yang didalamnya diselingi dengan tamya jawab dan
pemberian tugas. fSedangkan Djago Tangan mengistilabkan pengajaran dengan
menggunakan pendekatan tradisional | Lebih jauh dikermukakan proses pengajaran ini
adalah sebagai benkut @ mula-mula goru menjelaskan suaty teon secara lenghkap
sanpal seliap siswa memahami teori tersebul. Setelah leori dikuasai | lalu siswa
memprakiekkan  feod  iu.  Secars  skematis  pendekatan  tradisional dapat
divisuahsasikan sepertt di bawah i {1997:26),

Teon
prnsip dan generalisas

Praktek
pengalaman sendiri

keterangan : —--——-—---— penerapan

| Selanjutmya  Rusefendi mengemmukakan pendapatnya bahwa  proses
pembelajaran yang menggunakan metode eksposiion adalah -

“Setelah guru beberapa soal memberikan informasi alou ceramah guru
menerangkan suaty konsep, menclemonstrasikan ketrampilanmya mengenai
pola aturan, dalil tentemg konsep i, selanjutmyxr meminta siswa unhik
mervelesaikan soal-soal di pepan mkis atau di mejamva, Siswa mungkin
bekerja individu aiqu bekerja dengan teman yang duduk sebanghu dan sedikit
ada farya jawab, Kegiatan terakhir adalah siswa mencatat materi yang telah

diteramgkan  yang mungkin  dilengkapi  dengan  soal-soal  pelajoran
(1980:171-172).

Herdasarkan pendapat di atas, metode ekspositon kurang memberi kesempatan
kepada siswa uniuk mencimukan sendiri penyelesaian masalah yang dihadapinya, |
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| 2.5.1 Kelebihan Metode Fkspositari
Menurut E.T. Rusefendi kelebihan meiode ekspositori adalah sebagai berikut

1) maten pelajaran dapal diselesaiknn memorut jadwal karena guro tidak bamus
menyesuaikan kecepatan belajar sigwa.

2) metode ini dapat memuat lebih banyak siswa dalam satu kelas

3) metode ini dapat membuat pelajaran berencana, teratur, karena sudsh disiapkan
dengan baik

4) guru dapsi menckankan pada hal-hal yvang penting uniuk dipelajar (1980169}

| 4.5. 2 Kelemahean Metode Ekspositor

Kelemahan metode cksposilon, menurul ET. Rusefendi adalah sebagai
benlkud :

1) menvebabkan siswa pasil karena siswa Gdak mempunym kesempaian wniuk
menemukan sendiri.

7) menyebablkan maten vang telah disyarkan cepat terlupakan

3) menyebabkan materi yang telah diajarkan ity baik hanys meouwrul pertimbangan
pengajar.

4) guro fidak dapal memberikan bimbingan mdivide anak, sebab guru bdak
mengelalin kesukarmn siswa (1930:169),

Jacdh metode 11 tidak memperhatikan bahwa belajar bahasa bukanlah proses
perkembangan yang lurus dan seragam bagi setiap siswa dan penmla sampai ke yang
berkemampuan tingg. Dalam metode ini, gum tidak dapat memahami terhadap tipe-
tipe siswa sehubungan dengan cara belajar atan cara menyerap sesuat,
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BAHRIN
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini duelaskan secara berurutan fenfang (1) mneangan penelitian,

{2) sasaran penelitian, (3) teknik penelitian, (4) instrumen penelitian, dan (5) prosedur
penelitian.

3.1 Rancangan Penelitian

Sesnai dengan tujuan penelifian yang teriera dalam  Hab |, maka penehiian
komparass dengan desain ekspenmen ditentukan sebagai rancangan peneliban. Earena
penelitian ini berusaha mencari perbedaan-perbedaan, juga membandingkan kesamaan
efektivilas anlara metode mquin dengan meiode eksposifon dalam pembelajaran
bahasa Indonesia.

Hal tersebut ch atas sejalan dengan pendapat Suharsmom (1993:28) yang
mengalakan bahwa dalam peoelitian kotmparasi peneliti berusaha mencari persamaan
dan perbedaan fenomena, sclanjuinya memcari arti ataw manfaal dard adanya
persamaan dan perbedaan vang ada,

3.2 Sasaran Penclitian

Adapun sasaran penelitian i adalah pengounaan metode mquin dan metode
ekspositon dalam pembelajaran bahasa Indomesia siswa kelas 2 cawu 3 fabun
pelojaran 1998-1999 SLTP 1 Rambipup, tema penistiwa.

3.3 Telmilk Penelitian

Pada bagian i peneliti akan menguraikan ientang (1) teknik penpompalan
data, (2) teknik penentuan sampel, (3) teknik analisis data, (4) instrumen penelifian,
{5) prosedur penelitian
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3.3.1 Tekrik Pengumpulan Data

Dala dikumpulkan menggunakan (1) metode observasi, (2) metode ies,

Metode observasi digunakan untuk memperoleh data temtang pelaksanaan
perfakuan - yaity  pembelajaran  yang menggunakan metode ekspositori  dan
menggunakan meiode nguin., Sumbernya adalah guru, siswa dan proses belajar
mengajar dalam kelas. Data yang diperoleh tidak dianalisia.

Metode tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah les obyektf pilthan
ganda. Medode ini digunakan untuk menperoleh data tentang tentang () hasil belajar
mewa menggunakan metode maquin, (b) hasil belajar siswa menppunakan metode

Penelitian dilaksanakan selama 7 kali pertermuan. Enam kali perteruan umntuk
penelitian proses pembelsjaran dan satw kali pertemuvan untuk pelaksanaan tes.
Perfemuan diatur sebagai berikut :

1} dalumn satu pekan terdiri dari 3 kali perternoan.

2) sam kali perternuan sama dengan 2 jam pelajaran
3) safu jam pelajaran sama dengan 45 menit.

4) tes chlaksanakan selama 1 jam pelajaran.

Fada lampiran 7 Tabel 6 kegatan selama perlakuan divraikan.

Soal les terdin dari 20 soal obyekiif. Siswa memilih jawaban yang paling tepat
dan empat alternatif jawaban yang tersecia. Apabila siswa dapst menjawab benar
diberi skor 5, dan kalau salah diberi skor 0.

Kriteria Penilaian -
a. Hasil belajar siswa dikaiakan baik, jika mempercleh nilai 76 s/d 100,
b. Hasil belajar siswa dilatakan cukup, jika memperoleh nilai 56 s/d 75.
¢. Hasil belajar siswa dikatakan kursng, jika memperoleh nilai 0 a/d 55.
Unbuk mengetaho kelnatan alau keampuban instromen les inencan data hasil
belajar siswn, maka didahuhii dengan pengojlan instrumen  dengan  cam
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(1) menganalisis butic soal, (2) menghitmg validitas serta reliabilitas  tes
(Ngahm Purwanto, 1985:1107).

Anahsis butir soal fes hasil belajar meoggunakan metode nguir dengan
menggimakan metode ekspositon dengan langkah-langkah sebagar berikut -
a. Kelompok pandai (Upper Group) Iﬁ%dﬁﬁ-muking paling atas,
b. Kelompok kurang (Lower Group) 25% dari ranking paling bawah
o Kelompok sedang (Middle Group) 50% dan moking tengah,

Yang dianalisis kelompok pandai dan kelompok kurmng, sedangkan kelompok
sedang dibiarkan.

Tarq/ Kesukaran (TK)
Untnk menentukan turaf kesukaran digunakan mumms :
_ U+
NG
TE = Indeks taraf kesukaran
U = Junlah kelompok pandai vang menjawab benar tisp soal

L = Jumlah siswa kelompok kumang yanp menjawab benar tiap soal
T = Jumlah siswa dan kelompok pandal dan kelompok kurang
(Ngalim Purwanto, 1985:112)

Dava Fembeda
Penentuan daya pembeda menggunakan rumus
_ WAL
: T
DF = indeks daya pemboda
U = Jumlah siswa kelompok panda yang memawab benar tinp soal
L = Jumlah siswa kelonpok kurang yang menjawab benar tiap soal

T = Jumnish siswa dari kelompok pandai dan kelompok kumng
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3.3.2 Tekmik Penention Sampel

Teknik peneniuan sampel dalam penelition mi adalah cluster non random,
kelompok-kelompok individu atau cluster

Dralam penelitian ini dipilih dua kelas secara non random dari lina kelas yang
ada yaitu kelas 2A dan 2B, Kedua kelas tersebul merupakan kelas-kelas yang
homogen setelah diadakan tes homogenitas, atan uji homogenitas. Dengan kata Jain
kedua kelas tersebul memuat siswa yang memiliki kemampuan mata pelajaran bahasa
Indonesia relatif sama. Kelas 2B adnlah gampel yang menggunakan metode inguiri
dan kelas 2A adalah kelas yang menggunakan metode ekspositon. Data wji
homogenitas dapat dilihat dalam lampiran 5 dan 6.

3.3.3 Teknik Analisis Data

Sesuai dengan tujuan dan rancangan penelitian, maka peneliti menggunakan
ieknik analiss data statistik, karena menurot Sutrisno Hadi ( 1989:68) bahwa siatistik
adalah apalisis yang dapal diandalkan selain i statistk dapal digumakan unfuk
mengadakan deskripai.

Selanjuinys, Sutrisno mengatakan babowa statistik adalah cara-cara fimiah vang
dipermapkan untuk mengumpulkan, menyusun, menyajikan dan menganalisis data
penyehidikan yang berwwjud angka.

Uniuk mengetaini metode mana yang lebih efekiil anlara metode inquiri
dengan metode ekspositori dalain pembelajaran bahasa Indonesia menggumalkan ji t-
Lesl.

I} untuk mengetalui kesamagn rerala berdasarkan nilai raport mata pelajaran
bohaza Indomesia yong diperoleh siswa pada caww 2 kelas 24 dan 2B
MENEEUnakarn Fums ;

i MA — MB
“mfm+sn=m
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dh= m4m -2
(Christopher Builer, dalam Statistik dalam Linguwistik hal : 41-48)

Keterangan ;

MA = remta kelas yvang menggunakan metode mogmn

b revala kelas vang menggmmakan metode eksposiion

ol Jjumlah subyek kelas vang menggunakan metode inguin
n2 = jumlsh subyek yang menggunakan metode ekspositon

il m

2} Unituk menentukan signifikan perbedoan dwa reraia digunakan rumus |

2 (=187 + (m—1)8°
dengan S n + mg n
i :
X adalab milai rala-rata kelas
n = adalah jumiah subyek tiap kelas
S = adalah standart deviasi

Penelitian ini tidak hanya dimaksudkan untuk mengetabui ada tidakmya
perbedaan hasil belajar siswa, teiapi lebih jauh lapi ingin melihst pula sejauh mana
perbedaan tersebut. Knteria sejauh mana dalam hal ini ditinjau dari signifikan
perbedaan dua mean dengan mengkonsultasikan nilay t-hitung yang diperoleh pada
nilai -iabel atas dasar taraf signifikan 5% dan 1%


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

lo

1.3.4 Instrumen Penelitioan
I, Leny out Chservasi

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan Menggunakan Metode Inguir
Dian Proses Pembelajaran Metode Flspositon,

2. Soal Tes '

Instrumen i digunakan untuk memperoleh data hasil pembelajaran bahasa
indomesia menggunakan metode moguin dengan hasil pembelajaran menggunakan
melode cksposilon . Tes lerdin dan 20 scal obyekiif. Siswa memilih jawaban yang
paling tepal dari empat altematif jawaban yang tersedia. Apabila siswa dapat
menjawab benar diben skor 5 dan kalan salah diben skor 0.
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TUJUAN PENELITIAN

S1zwa kelas 7H tahun
pelajaran | 99%- 1999

SUBJEK MASALAH YANG AKAN
DITANYAKAN
Guru Bahasa Inde-  [Uniuk meugelahui Proses 1. Apakah membual perencanaan
nesia kelas 2B cawu  [Pembelajaran menggunakan | (Rencana Pembelajaran) 7
{ 3 talum pelajaman metode inquin 2. Apakah merumuskan
1998-1999 tuman/permasalahan 7

3. Apakah meneniukan persepsi yang
diajarkan 7

4. Apakah mengpunalan alat 7

5. Apakab menvediakan wakin atan
kesennpatan Kepada siswa untuk
bertanya 7

6 _Apakah membenkan kesempatan
umiuk kegiatan imaquin 7

7. apakah membenkan kesempatan
uniuk besfikir 7

8. Apakah memberikan pertanynan
yang bersifal pengembangan
tambabhan 7

9. Apakah gum memberikan catatan-

L. Apakah memperhatikan problema
yang ada 1

2. Apakah memperhatikan prinsip
yang diajarkan ?

1. Apakah siswa berdiskusi dengan
ienan sekelas 7

1¢.ﬂpukah siswa akiif bertanya pada
gurn 7

5. Apakah siswa menggumakan
kesampatan vang dibenkan unik
kegiatan inquiri?

6. Apakah sizwa menggunakan
kesempatan untuk berfilar 7

7. Apakah siswa dapat menjawab
perlanyaan yang mengarah kepada
pengembangan ?

£ Apakah miswa mencatat catatan

| vang diberikan guru 7

|
|
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SUBIEK

TUJUAN PENELITIAN

MASALAH YANG AKAN
DITANYAKAN

Gurn Bahasa Indo-
pesia kelas 2A cawu
3 tabun pelajaran

| SH¥H- | D90

Siswa kelaz 2A

Untuk mengetalnn Proses
jaran mengguaakan
metode ekspositori

1. Apakah puri berceramah
neererangkan sualy leor secam
lengkap 7 |

2. Apaksh gnm mendemonstrasikan
mengena pola aturan 7

3. Apakah memeriksa (mengecek)
sigwa sudah mengerti 7

4. Apakah pur memberikan contoh
soal aplikasi 7

3. Apakah sizwa untuk wenjawab atan
menyelesaikan perfanyaan di papan |
milis atan di meja giswa 7

6. Apakah ada catsian peoling di
papan tulis 7

1. Apakah mendengarkan berceramah
secara seksama 7

2. Apakah memperhaiikan de-
monsEiras)

3. Apakah siswa mengerti 7

4. Apakah siswa memperhatikan
contoh scal aphkas 7

5. Apakah siswa menjawab atau
menyelesaikan pertanyaan 7

6. Apakah siswa mencatat materi yang
telah dvierangkan 7
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F. 2.5 Prosedur Penelitian
Addapim prosedur penelifian i adalab sebagas benkut < (1) tahap persiapan,
(2) tahep pelaksanaan, (3} tahap pelaporan.
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Di1gital Repository Universitas Jembper

BARY
KESIMPULAN SARAN DAN PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai betikut -

1. hasl belajar dengan mengpimakan metode maquin adalah 73 400 ;

2. hasil belajar dengan mengpunaken metode eksposiion adalah 64 4185 ;

3. jika melihat hasil belajar mneggunakan metode ekspogitori dengan hasil belajar
dengan mengmmakan metode inquin pada mais pelajaran bahasa Indonesia kelas
L cawu 3 fema penaliwa labwn pelajaran 1998-1999, proses belajar mengajar
dengan menggunakan metode mauiri lebih tingpi daripada menggunakan metode
ekapositori.

5.2 Saran

Agar pelaksannan proses belajar mengajar di kelas dapat berjalan sesuai
dengan tuntutan kurikulum 1994 dan demi efekfifiya proses belajar mengajar,
sebatkmya gurn memadukan kedia metode tersebut, yaitn meinde ekspositon dan
metode inquin. Dengan wemanfaatkan dan memadukan kelebilian vang dimiliki oleh
kedun metode tersebut chhampkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran,
khususnva mata pelajaran bahasa Tndonesia dan demi peningkatan hasil belajar siswa.

5.3 Penutup

Dengan bersyukur kepada Allah SWT, karcoa dengan rahmai dan petanjuk-
Nya yang felah dilimpahkan kepada saya sehingga dapat terselesaikannya penulisan
karya ilmiah wn. Harapan penulis, semoga karva ilmiah im dapal bermanfaat bagt sava
khususnya dan bagi pembaca umnnya.

27
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Penelitt sadar bahwa masih seumor jagung pengalamannys dan darah saya
masth setampuk pinang, yang mengakibatkan hasil penelitian im  masih banyak
kekurangannya, Untuk itu kritik dan saran yang membangun demi perbaikan hasil
penehitian ini sangal sayn harapkan

Akbimmya penelili veapkan terima kasih kepada semua pibak yang telah
membantu dalam penyusunan hasil pepelitian ini, selingga terselesaikamnya karya
thmah m. Semoga Allah selaly menjadikan sebapai milai ibadah dan mendapatkan

paluila dan-Nya. Amiin
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" Lampiran 2

Tabd 1

Nama Responden yang menggumakan Metode Ekspositori

2
o

NAMA SISWA

AGUNG ISMAIL A
AGUS SUKEFI
ANDI WITAY A
BETA ADINATA

W0 =] SN A B el B e

D'W1 INDAHY ANI

12 HADI LASNOTO

15 ISNAINI
16 ITA INDAHY ANI

18 JUARIYAH

19 EINEKEN RINA H
20 LINA MEGAWATI
21 LINDA PUTRIA K
22 LUEI DW1 CAHYO

24 NANIK AGUSTINA
26 NURUL ILLIYTUN R.F
27 RATNA SARI DEWI

30 RUDI APRILIANTO
31 SITI ROSIDAH

32 SOLIHIN
i3 SUGIYONG
34 SUTINAH

35 TAUFIE AEBAR
36 TITIS AGUSTINA

38 TRI WIDI ASTUTIE
39 WINDAYANI
40 WIWTT DARIASIH

43 AGUS MAHARDIK A

10 ENDARI MARDIYANI
11 ERMA HOFIYATUL M

17 IVAN YUSNIMINATA

23 MOHAMAD JAELANI
25 INARANIA KAULAY

18 RISNA KUMALASARI
29 RISTIN WULANDARI

CARREL YONATHAN P
CATUR JEFRI UTOYO
DHANANG WICAESONO
DIANTIEA WAHYU A

13  |[HUDZAIFAH Ul MUFIDA
14 |[IQNATIUS DONI ESA P

37 TONI RIDA KURNIAWAN

41 TYANITA CHATARINTINA
42 YUYTUN NIATININGSIH

-
L-"'I:I"d":l"ﬂ“l:ll.-'"l:l'.""l:ll.‘"'l:-'"l:lL—"I:I"l:l"l:l"I:I'r-"l:lL-'L-*:I"ﬂ'd"dr'*dhﬂr'"l:lr'"dﬂ:"u'—'ur'r'r‘t"l"r'r'l:i

Sumber : Dokumen Sefofah
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Lampiran 3

Tabed 3

Nama Responden yang mengpusalkan Metode Inguiri

NAMA SISWA

— 2
EEEEEE;:m:EGE:EﬂNﬂGM*WHHQ

235

26

27

18
29
30
1

32
33
34

35

1
37
38
39
40
41
41
43
44
45
46

AHMAD ROFIQI
AGUS ABDUL FATAU
AMANDA PRIMADESWARA
ANI SULISTTYAWATI
ARIEF WULANDARI
ARIESTA OKTAVIANA
CITRA AYU PUSPARINI
DESY ANALYA

DIAN NOVITASARI

|EEA BAGUS RADITYO
EMI APRITA DEWI
FAHM1 FAUZI

FAHRT ROZ1

FIFIT HARIANTO

GEGIK EDI PRASETY(
HAIRUL SUBEHAN

HARI PURNOMO

HENY SETIAWATI
JAHROTUL HUSNIAH
KRISTIANINGSTH

LUSIA YULIANIS F
MASYTTOH

MOH. ABDUL HASAN R
ININTT DYAH P.S

NIZAR KURNIA S

NUR DARMAWATI
NURHADI SUSANTO
NURAENI

NURULLAILI

PUTHA WIJAYA

RAGEL AKHMAD FAISOL
RATIH PUSPA WARDHANI
RIRIN RISTLANI

RISCA SURYA IRAWAN
RIKA SUNDARI

SIGIT HARDIANTO

SITI AMINAH

SOFIAN AGUS LAKSONO
SUYANTI URI

TIMOTIUS NURHADI S
TITIK. WAHYUNINGSIH
UDIK ROHMAN

VIKTOR WILLIANTO
WAHYU MAULANA
YUNI ARDIYANTL
ZUHROTUL EKA

"I:I"UI.."L"L"'Ht""d:"'ﬂ.—"':l'l:"'l:l"l:!‘.."'l:""'l:l"I:ll,""I:H._-'"d:"""ﬂ"d1"':|1!.'"?'!"‘1."?'!."*':1;—'15'2":1“:!!.-'"&'.-".-':"'5}

Bumber ; Dolumen Kelas
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- Lampiran 4

Tahel 4

£
=)

NILATRAPORT

KELAS 2A

NILAI RAPORT

P o o el e e e sk e e ok
H—meqmuhmwwaﬂﬁﬂm""*mw“‘

23
24
25
26
27
28
29
30
K3 )
32
33
34
35
36
37
3
39
40
41
42
43
44
45
A6

S o=l o=l s oad S O w00 =d BN w00 Sk D S ] ad 08 S o wd Sh SR el 30 00 3k D 00 =0 WD S O SN ) 0 00 BN ad ] =3 SR SR

':ﬂ-ﬂ“\E“'\-WE"\--'l--'IE"-'H"--'IM--'l‘-'l:h'-'l-lﬂﬂ"-iﬂﬂ"ﬂ*hﬂ'ﬂﬂ"vﬂﬂ'«ﬁlﬂ*ﬁﬂﬂﬂﬂﬂﬂmﬂﬂmmmﬁﬂﬁﬂﬂwmﬂqﬂg

Sumber : Dolumen Sekolah
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Lampiran §

Tabel 5

TABEL KERJA UNTUK MENENTUKAN HOMOGENITAS KELAS-
KELAS BERDASARKAN NILAI RAPORT CAWD 2

NUR KELAS 2A KELAS IB
XA XAZ XR Xn2
1 2 3 4 s
1 7 49 k, 49
2 (1] 36 7 49
3 6 36 g 64
4 7 49 8 o
5 T 49 8 (i}
6 7 49 7 49
7 é 36 9 81
B B 64 6 36
9 8 64 7 49
10 7 49 6 36
1 f 36 [ 36
12 6 36 [ 36
13 6 36 [ 36
14 9 g1 6 6
15 7 49 7 49
1 8 4 b 6
17 7 49 7 49
18 & 36 6 6
19 8 64 B 64
20 2 64 6 i6
21 7 49 6 36
22 [ 6 7 49
23 6 36 6 36
M4 7 49 9 £l
25 7 49 7 49
26 i 35 E 04
27 B 64 G £
18 7 49 B o4
29 7 49 7 49
30 i 36 g Bd
31 6 6 7 49
32 6 6 7 49
33 8 64 6 36
34 7 49 7 49
35 6 6 7 49
36 T 49 B G4
37 E G4 T 15
8 7 49 6 36
39 g 64 G i6
40 6 36 7 49
41 7 49 7 49
42 7 490 6 6
43 7 49 8 64
44 7 49 b 36
45 6 n 6 36
46 & 36
310 2164 316 2206

Sumber © Dokumen Sekolah
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Lampiran 6

Langkah selanjoinya untuk mencari t - hitung digunalean ruomus

MA - MB
t:
. “(m”+m3)
' (3 + 1)
nA +nB-1 mna “nb

Rumus diatas merupakan peryederhanaan dari rumus

Ma - MB
t = —
SD (MA - MB )
5XA
TXA? = PRAE - Y
45
I XB
IXB® = IRA? - (—)
46
) (310
Jadi EXA® = 2164 - ——
45
96,100
= 2164 - ——
100
= 2164 — 213555
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{316)*
Sedangkan ZXB" = L RA?

46

09856
2206 - ——
A6

= N6 - 2170,78

= 3522

Jadi
686 — 69
“ (63.,67) (45 + 46)
o0 na nb
- 0,04

_“fmﬂn}tmmu}

— 0,04

0,176

- 08,23

Dan penghitungan tersebut dapat diperoleh harga t-titung sebesar — 0,23,
Setelah itu harga +hitumg dikonsuliasiken kepad distribusi t-iabel univk taraf

sigmhkas: 5 % dan 1 %.

Temyata harga i-tabel utnuk db = 89 adalah 2.000 untuk tamaf signifikasi 5 %,

dan untuk taraf signifikasi 1 % harga i-tabel 2,660.

Jad: dapat disimpulkan 2,00 > - 0,23 < 2 660. Dengan kata lain harpa 1-hitung
berada didaerah penerimaan Ho. Berarti tidak ada perbedaan yang berarti antara
kemampuan belajar bahasa Indonesia 2A dan 2B Kesimpulonmve keduo kelas

tersebut Homogen.
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Lampiran 7

Tabel &

Jadwal Pelalisanasn Program Belajar Mengajar

Beserta Rencana Pembelajaran

NO

Pertama

Ketiga

PERTEMUAN

JAM KE

TUJUAN PEMBELAJARAN KELAA HARI DAN

KHUSUS

TANGGAL

56

4.5

1.2

23

4.5

1.1 Siswa dapaismembaca cepal
wacana tentang peristiwa

1.2 Siawa dapat menjawab
pertanvaab-pertanyaan bacaan

1.3 Siswa dapat menliskan
pikiran utama tisp paragrap

1.4 Siswa dapat menceritakan
kembali is1 wacana

2.1 Siswa dapal menemukan kata-
kata yang berhomonim dalam
WACADE

2.2 Siswa dapat menemukan kata-
kata yang bersinonim dalam
WaACHTA

2.3 Sigwa dapat menemukan kata-
kala yang berhiponim dalam
WaCHANA

2.4 Siswa dapat menemukan kata-
kata berantonim dalam wacana

2.5 Siswa dapat menemukan kaia-
kata berpolisemi dalam
WaCAnAa

2.6 Siswa dapai membuat kalimat
dengan mengpunakan kata-
kata berhomonim, bersinonin,
berhiponim, dan berpolisemni

3.1 Siswa dapal menmlis beberapa
conioh pengalaman pribadi

3.2 Siswa dapatpengalaman
bentuk cerpen

3.3 Siswa dapai m,embacakan
cerpen yang telah ditulis

2B

ZA

I8

2A

Senm 15

Maret 1999
Selasa, 16
haret 1999

Rabu, 17
Maret 1999

Jum'at 19
Maret 1999

Selasa Senin
22 Maret
1959
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NO

PERTEMUAN

Eelima

JAM KE

TUJUAN PEMBELAJARAN [KELAS HARIDAN

KHUSUS

TANGGAL

5.6

1.2

4.1 Si1swa dapat mencaiat kala-
kata benmbuhan memper-,
diper-, dan diper-kan dan

4.2 Sigwa dapai membuat kalinat
dengan kata-kata berimbuhan
mesmper-, diper-, dan diper-kan

4.3 Stswa dapat menentukan
fungsi imbohan menpe-,
ciper, dan diper-kan dalam
kahmat

4.4 Siswa dapai mepentukan arti
imbuhan menper-, diper- dan
diper-kan

5.1 Siswa dapat mendengar
mformasi tentang perisitwa

5.2 Siswa dapat meouliskan
informasi vang didengar dalam
bentuk telegram

5.3 Siswa dapal menanggam
telegram

1B

1B

A
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Lampiran §
Tabed 7
Drata Hasll Tes Belajar Bahasa Indenesia Tema Peristiva
Pada Kelas yang Menggnnakan Metode Ekspositori (2A)
dan Kelas yang Menggunakan Metode Inquird (2B)

NUR NILAT NILAI
KELAS 2A KELAS 2B
T 50 60
2 70 65
3 70 75
4 60 = 90
5 60 90
6 80 60
7 75 )
8 80 65
9 60 70
10 60 50
11 50 60
12 75 70
13 65 70
14 80 65
15 70 70
16 45 80
17 75 65
18 80 70
19 75 70
20 70 90
21 50 63
22 80 8S
23 75 B0
24 75 75
25 80 70
26 65 80
27 70 80
78 50 75
29 50 65
30 70 70
31 50 75
32 50 75
33 60 80
34 65 80
35 65 BO
36 70 70
37 45 65
38 60 80
39 70 70
40 50 75
41 50 80
42 65 0
43 50 80
44 8O

Sumber : Dokumen Sekolah
Keteramgan :
NUR : Nomor Urut Responden
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Lampiran 9

Tahel §
TABEL KERJA UNTUK MENCARI HARGA T-TES
KFLAS YANG MENGGUNAKAN | KELAS YANG MENGGUNAKAN
M. FKSPOSITORI M. INQUIRI

NITR XA XAZ XB Xn2

1 2 3 4 5
1 50 2500 [11] 3600
2 0 490D 65 4225
3 T0 49040 75 5625
4 TD 4800 a0 Bl
5 (1] 3600 a0 B1a0
6 60 3600 60 3600
7 G0 F600 a0 Bl100
8 B0 G400 65 4225
9 75 5615 T A
10 20 % 1) 50 2500
11 (i1} 3600 6 3a00
| ¥r. 50 2500 70 4900
13 15 5625 70 4900
14 65 4225 [ %] 4225
15 B L TL 70 4900
1& 70 4900 80 G406
17 45 2025 65 4225
18 75 5625 70 4900
19 11 B 70 4940
20 75 5625 a0 8100
21 70 491} 65 4225
22 50 2500 B5 T2LE
23 80 G400 80 EL)
24 75 5625 75 5625
25 75 5625 T 490d)
26 50 6400 80 6400
27 65 4225 RO 5400
28 70 4900 75 5625
249 50 2500 %] 4215
30 50 2500 TO 4900
31 70 4 Tl 75 5625
32 50 2500 TS 5625
33 50 2500 EO G0
34 &0 3600 80 6400
35 65 4225 &0 G
36 55 3025 70 4900
17 65 4225 65 4225
38 45 2025 &0 6400
39 (1) Fa00 70 4900
40 T 4000 75 5625
41 50 2504} £ Geb ()
42 65 4215 70 4900
43 0 2500 B G400
44 0 0 80 6400

2770 183650 3230 249550

Cwmnbier * Polkomen Selkalah
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Lampiran 11

Pilihlah jawaban yang paling tepat, dengan memuliskan abjadnya saja ?

1.

Berikut i1 adalah pasangan kata yang berantonim adalah ...,
a. ketat dan kencang b. enak dan lezat
c. malang dan sedih d. perhatian dan abaikan

Penggunaan kata berimbuban memper- yang paling tepat terdapat dalam
kalmmat .

o Musyawarah stu memperdebat syarat calon ketua

t. Ayah memperbaru STNE

¢. Pahlawan mempertaruhkan dan raga demi kemerdekaan bangsa

d. Ulah Penonton memperburuk sussana pertandingan sepak bola antara
Meksiko dan [alia

Seorang, siswa kelas 2 SLTP yang tinggal bersama pamarmya &i Jember

memuinia kepada ayahnya di Surabaya agar dikinm vang sebanvak Rp.

50.000,00,- untuk membeli buku- buku pelajaran,

Penulisan telegram yang tepat adalah ......

a. mohon bapak kirimkan uang lima puluh ribu rupiah koma untuk membeli
baku-buku pelajaran tiik

b. mohon bapak kirini saya vang lima puluh ribu rupiah koms univk keperluan
membeli bukn-bukn pelajaran tik hbs

<. mobon bapak kinm vang lima puluh nbu ropiah untuk membeli buko-buku
pelajaran tik hbs

. kirimkan segera nang lima puluh nbu rupiah untuk membeli alai-alat
pelajaran ttk hbs

Pengalaman pribadi yang berhubungan dengan peristiwa adalah ....
a, Karya wisata di Borobudur ¢. Banpir di Tempurejo
b. Bekerja di Pabrik tahu d. Rencana melanjuikan ke SMU

Dalam rapat Osis peserta rapat ...... Calon ketua. Dari peserta A ... pencalonan
ketua Osis dari kelas 1. Karena dianggapnya belun berpengalaman, sedangkan
dari kelompok B ...... harge dirinya demi membeli calon yang diajukan.

Kata berimbuhsn memper - kan yang paling tepat, untak melengkapi paragrap
a. memperiaruhkan, mempermasalahkan, memperdebatkan

b. memperdebatian, mempermasalahkan, mempertaruhkan

¢. memperdebatkan, mempertaruhkan, mempermasalahkan

d. mempermasalahkan, mempertaruhkan, memperdebatkan
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10,

Dalam rapat Osis diperdebatkan svaral calon ketua.

Arti imbuhan diper - kaw pada kata diperdebatkan adalah

a. Sedang berdebal b. melakukan perdebatan
c. berdebat d. dijadikan bahan debat

Kahmat-kalimat di bawah il yang mengandung makna pofisemi adalah ...
a. Iba srang malam selalu berdoa untuk keberhasilan putra-puirinya

b. Adikku bekerja di Puskesmas, bang Ali bekerja sebagai gurs SD

c. Kefika temanku kena bisa ular, hanya nenekdo yang bisa menyembuhkannya
d. Bungn am itu membumbung tinggi ke angkasn

Bunga uang di Bank mengalam pemummnan

¥ata-katn yang digarisbawahi dalam kalimat di bawah ini vang merupakan

pasangan kata berhomonim adalsh ...

a. Jika ingm menjadi warga veng baik di ksinpung harus saling mengenal

b. pada penstrwa banjir di Jakarta baru-baru ini telah menggenangi rumah
penduduk baik yang kaya maupun yang miskin. Sehingga harus mengungsi ke
tempat yang lebih aman

¢. Semua pemakal jalan haros berhenti jika lampo di persimpangan menyala

. Kalau bisa benlah pertolongan periama dengan mengikat erat-erat jalan
peredaran darahnya agar bisa ular iidak mengalir ke sehoreh tubuh, sebelum
pendenta di bawa ke dokter

Kita harus memmliks konsep yang jelas apabila ingin membangun bangsa kita
Smomm kata yang bergans bawah dalam kalimat di atas ferdapat dalam
kalimat..

a. Saya telah menyetujul rencana pembuaian pas keamanan terpadu

b. Ia telah memutia buram sural zn pelaksansan acara perpisahan

¢. Pendapal aparat harus dinji coba sebehim menjadi peraturan

d. Mereka memiliki ide untuk memngkatkan kesejahieraan

Fata penmbuban diper - kan yang berart “dyjadikan bahan™ terdapat dalam
a. Dalam tumamen voli ib: diperebuikan syarat calon ketua

b. Kenakalan remaja selalu dipermasalahkan dalam rapat dinas di sekolah

¢. Dalam Musda KNPI diperdebatkan syarat calon keiua

d. Persyaratan calon ketua KNP diperientangkan dalam Musda

Pada suatu hari anak kecil yang bemama Ulvsses Mocauly, membungkuk
memandangi lubang tikus tanah yang baru dikebun belakang romahnya di 1
Santa Clara California. Binatang lobang 1o menchok tanah lemibab baru ke aias,
laly mengintip anak i, yang pasti sekali asing baginya, tetapi barang kali
bukan mmsuh. Sebelum anak itu menikmati keajaiban tersebut, seekor burung di
sebuah dahan, mulm asyk berdocan, memindahkan keiakjuban anak i dar
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13.

14,

15.

16.

bumi ke pohon itu. Selanjuinya dan yang paling mdah dan segalanya, mendesis
dan mendern dan jauh kereta api barang. Anak itv mendengarkan dan merasa
tanah dibawah kaiknya bergoyang oleh gerak kereta api i, Eemudian ia roulai
berlari maju dan lebih cepat maju (demikian agaknys terasa padanya) danpada
segala mahkhk bermyawa di bumi imi

Milai-mlm yang terdapat dalam penggalan cenita di atas adalah ...

a. Ulysses Macauly asyik melibat tikus di lubang kecil

b. Setiap mahkluk hidup mermliki kepeknan perasaan

c. Bunyi kilau bunung i dahan pohon pula tua mampu mengatibkan perhatian
Utlyases

d. Getaran tanah akibat gerak kereta api menyebabkan tikos masuk ke lubang
yvang lebih dalam

Sedangkan sefling pada penggalan cerita di aias adalah.....
a. Ulysses Macauley

b. Ih kebun belakang rumah J1. Santa Clara California

c. Tikus dan Burung

d. Keajatban yang dilakukan binatang

Dalam penstiwa kecelakaan ito sebuah mobil menabrak pohon di iepi jalan yang
sepi, kejadian imi diperkirakan sopir mengantuk.

Kata yang bergaris bawah pada kalomat di atas memilili hiponim. ...

a Truk b. Kendaraan bermotor

¢. Kendaraan d. Kendaraan roda empat

Kata bermnbuhan memper — ton yang paling tepat penggunaanya, terdapat

dalam kalimat....

a. Tukang kebun memperntakan tanah lapangan

b. Jangan mempermasalabkan hal vang fidak nwmgkm temadi, sebab itu
pekerjaan sia-sia

c. Ketva Osis lama memperserahlernmakan jabatannya kepada ketua baro

d. Anak-anak mempratekkan teon yang diberikan guru di laboratorinm

D bawah 1 adalah kabimal yang menggunakan imbuhan diper- kecuali
a. Keterangan Pak Gum haros diperbatiskan baik-baik

b. Jalan mu diperlebar karena terlalu sempit

c. Masa jabatan kepala sekolah diperpanjang

d. Karena yang akan bertanding itu puira maka net voli itu dipertingg:

Berikut ini adalah hal-hal yang hams diperhatikan dalam menyusun informasi
peristiwa dalam bentuk telegram, kecuali ...

a. Bahasanya singkat padat informatif

b. penerima telegram

¢. Penulisan tanda baca

d. Berita harus lengkap, jelas dan terurai
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18.

19.

Kemelut itu terus berlangsung dalamn setiap perternuan pengurus, Hampir satu
bulan masalah itu ........ oleh aniar pengurus, Petunjuk dar kefua sudah
tidak.... lagy. Tetapi alas binaan wusan kesemian akhirmya diputuskan untuk
idang olah raga Takmw juga ...

a. dlpemmalahkan,dmmhaﬁknn,dﬂnmbalan

d. dipermasalahlan, dihiraukan, dipertandingkan

Untuk memperkecil jumlah kecelakaan, pemerintah mengeluarkan Undang-
undang Lalo Lintas.
Makna imbuhan memper- pada kata memperkecil dalam kalimat di atas adalah

A, menjad: lebih b. dibuat jadi
¢. membauat jadi d. membuat lelxih

Penstiwa tragis terjadi saat berlangsungnya ribuan pendukung Meksiko berpesta

pora di daerah Zona Rasa. Pesia itu diadakan karens tim Meksiko menjoarai

group E yang berarh tim i maju ke putaran benkuinya. Dalam peristiwa ilu

seorang tewas dan 70 orang lainnya luka-loka. Laki-laki yang tewas ifn bernama

Lukas Esteves. In tewas karena terkena kembang api di daerah ity, Menurut juru

bicars Palang Merah, 20 orang harus dirawatl di numah sakit karena tuka-luka.

Sedangkan 50 orang lainnya hanya mendapat perawatan di empat kejadian itu.

Pikiran ulama paragrap di alas adalah....

a. Para pendukung tim Meksiko mengadakan pesta kembang api

b. Tewnsuya Lukas Esteves

c. Pensrwa trags memmpa pendukung ttm Meksiko saat merayakan pesta
kemenangan

d-?edmgkanjuﬂmmmlﬁmfahanjmmdapatpﬂawamditﬂmmkﬂjadim
T

petasan tidak merambat lebih lnas dan tidak menmbulkan korban jiwa.
Kata benar pada kalmat di atas beranionim ...

a. cepat b. betul

¢. salah d. sesual
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